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KATA PENGANTAR

Berkast Rehmad Tuhan Yang Mgha Esa, akhirnya penu-
lis dapat menyelesaikan buku Dasar Otomotif Jilid 1.
Buku ini adalah merupakan materi dasar perkulishan mata
kulish Dasar Otomotif.

Dasar Otomotif jilid 1 ini materinya terdiri atas
Proses kerja mesin empat langkah, dan proses kerja mesin
dua langksh serta:komponen—komponennya, dan sistem bahan
bakar. |

'Besar harapan penulis dengan adanys buku ini, di-
harapkan para mahasiswa dapat memahami cara kerja engine
dan sistem pemasuksn bsghan bakar, dan sistem pembuangan
gas bekas.

‘Penulis yakin dan percaya bghwa buku ini masih ja-
uh dari sempurna, untuk itu mohon kiranya para pembaca
dapat memberikan saran atau kritik pada penulis dalam
rangka perbaikan untuk masa>selanjutnya.

Harapan penulis, mudah-mudsahan buku ini bermanfa-
at bagi penulis maupun pembacanya.

Padang, Agustus 1990

Penulis
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A.

BAB I
PROSES KERJA DAN KOMPONEN-KOMPONEN MESIN

Pendahuluan ‘

Sétiap hari kendarasan bermotor selalu memenuhi -
Jalan umum, bahkan gnda sendiri mungkin menggunakan
kendaraan bermotor setiap hari. |

Banyak sekali jenis kendaraan bermotor ada yang
berods dua, beroda tiga, beroda empat, dan beroda ba-
nyak. Setiap jenis mempunyai merek atau nama masing-
masing. Deri kendasrasan bermotor yang banyak jenisnya
itu kita ambil selah satu diantaranys mobil atau se-
peda motor.

Jenis mobil atau sepeda motor mempunyai berpu~
luh-puluh malahan beratus-ratus merek dari sekian ba-
nyak negara yang menghasilkan atau yang membuat ken-
daraan tersebut, dan masing-masing merek ada sedikit
perbedaan.

Jadli aspa sebenarnya yang disebut wotor, Wiranto
Arismunandar (1977, hal.1) menyebutkan, mesin yang
mengubah tenaga panas menjadi tenaga penggerak dise-
but Motor Bakar.

Dari definisi diatas semakin jelés bahwa banysk
kendaraan lain yang sejenis yang menggunakan motor

- pembakaran sebagai tenaga penggersknya. Ditinjau dari

sumber gersknya maka mobil dan sepeds motor yang kita
kendarali tidaklah berbeda prosesnys yang dipergunakan
motor bensin, dan proses: kerjanya dapat dilihat pada
bagian berikutnya.

Dasar Kerja Motor Bakar _
Untuk mendapatkan suatu kerja pada suatu motor
bakar harus melakuksn empat hal :

1. Menghisap bahan bakar (campuran bensin'dengan
udara) masuk kedslam rusngan silinder.

/]



2. Mengikan tekanan gaé campdran bensin dengah udara
agar memperoleh tekanan hasil pembskaran yang cu-
kup tinggi.

3. Meneruskan gaya tekanan hasil pembakaran sedemiki-
an rupa sehingga dipaksi sebagai tenaga penggerak.

4, Membuang gas-gas hasil pembakaran keluar dari ru-
angan pembakaran.

Keempat hal tersebut terjadi dalam suatu proses
kerja motor bakar yang biasa disebut satu siklus yang
depat diperhatikan pada gambar berikut.

ok (1)

{1) Langkah pongisnpan
(A) {2) Langknh komprosi

O,
{3} tangkah karjn
{4} Langkah pombuangnn ‘)

(3)
/

Gambar 1.
Siklus kerja Motor Bakar
(Manual Honda ¢70, 1978, hal.5)

Pada motor bakar torak alat yang melakukan keem-
pat hal tersebut diatas adalah torsgk yang bergerak
naik turun didalam sebuah tabung yang disebut silinder

Pergerakan torak terletak antara dua batas

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
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batas paling atas didslam silinder disebut titik mati
atas (TMA) dan batas paling bawah didalam silinder
dinamakan, titik mati bawsh ( TMB ). '

Jarak antara TﬁA ke THMB dinamakan Panjang lang-
kah gerak torak, atau stroke lihat gambar 2.

2240} ¥es3d
<auBue) yesef

T™MB

J

Gambar 2.
Panjang Langkah Gerak Torak.
(Manual Honda C70, 1978, hal.5)

Mesin empat langkah memerluksn empat kali lang
kah gerak torak untuk menyelesaikan satu proses ker-
Jja, sedangkan mesin dua langkah memerlukan dua kali
gerak torak untuk menyelesaikan satu proses kerjae.

C. Motor Empat Tak :
Arti motor empat tak, ysitu setiap Jenis motor



bakar yang dalam setiap silindernya untuk mendaspatkan
satu kali pembakaran gas memerlukan empat kali gera-
kan piston, dan dua kali putaran engkolnya (2 x 3600)
yang disertai terbukanya klep buang masing-masing se-
banyak satu kali.

1. Proses kerja ﬁotor-empat tak
Dari uraiasn diatas bahwa motor empat tak me-
merlukan empat-langkah untuk mendapatkan satu sik-
lus (proses kerja ).
a. Langkah peughisapan, (gambar 3 ).

- Torak bergerak dari THMA ke THB.

- Katup masuk/iatske valve terbuka katup buang
tertutup.

- Bersamaan dengan terbukanya katup masuk, cam-
puran bghan bakar d:ngan udara yang telah ter
campur didalam karburator, masuk dan terhisap
ke dalam silinder. _

- Saat torak berada di TiB, katup masuk akan
tertutup.

INLET PORTOPEN  EXHAUST PORT
J /  CLOSED

MIXTURE OF AIR
AND FUEL ENTERING
CYLINDER

PISTON MOVING
DOWNWARD

Gambar 3.
Langkah hisap
(VeAoW Hillier & F.W Pittuck, 1972, hal.46)






b. Lsngkah Kompressi, (gambar 4).

Torak bergerak dari TMB ke TMA.

Katup masuk dan katup buang ke dua-duanya
tertutup sehinggs gas yang telah dihisap tadi
tidak dapat keluar pada waktu ditekan oleh
torak yang mengskibatkan teksnan gas akan
naik sambil mengeluarkan panas.

Beberapa saat sebelum piston mencapai TMA,
busi mengeluarkan percikan bunga api listrik.
Gas/bshan bakar yang telah mencapai tekanan
tinggi terbakar.

Akibat pembakaran bahan bakar tadi, tekananya
akan naik menjadi kira-kira tigs kali lipat.

BOTH PORTS CLOSED

Q
ﬁ\\y/,

MIXTURE
[TCOMPRESSED INTC
TOP OF CYLINDER

{PISTON MOVING
' UPWARD

Gambar 4.
Langksh Kompressi

(V.A.W.Hillier & F.W Pittuck, 1972, hal.46)

c. Langkah Kerja/Usaha, (gambar 5).

- Saat ini kedus katup masih dalam keadaan ter-

- Gas yang terbakar tadi dengan temperatur dan
tekanan yang tinggi akan mengembang kemudian
menekan dan memaksa torak turun kebawah, dari

tutupe.

TMA ke TMB.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
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- Saat inilsh pertams kali tenaga panas (kalori)
dirubah menjadi tenags gerak/mekanis. Tenaga
ini disalurkan melalui batang penggerak dan

oleh poros engkol dirubah menjadi gerak putar.
BOTH POR_TS CLOSED

§ a ?
ryVv
H MIXTURE BURNT

A

PISTON FORCED
OOwM CYLINGER

Gambar 5.
Langkah Usaha
(VeAW.Hillier & F.W Pittuck, 1972, hal.45)

d. Langkah Pembuangan, (gambar 6).
- Katup buang terbuka, katup masuk tertutup.
- Torak bergerak dari TMB ke TMA.
- Gas-gas sisa pembakaran terdorong oleh torak

ke luar melalui katup buang menuju udara bebas.
EXH{&UST PORT OPEN

- S )
'éﬁh&TGAS's
1 £
d | FORCED QUT OF
IR ESRT ,/( 1( },\f CYLINDER

PISTON MOVING
UPWARD

Gambar 6.
Langkah Pembuangan
(VeA.W.Hillier & F.W Pittuck, 1972, hal.46)



Dengan terbuangnya gas bekas sisa pembakaran

tadi maka kerja ke empat langkah dari mesin empat
langkah selesai untuk satu siklus.

Kesimpulannya, 1(satu) siklus = 2(dua) kali

putaran sumbu engkol. Hal ini berlangsung berulang
uleng sehingga memungkinkan untuk mesin bergerak
terus menerus.

2. Tanda-tanda Motor empat tak

Tanda-tanda motor empat tak yang dimiliki

oleh setiap motor empat tak antara lain :

Qe

Bahan bakarnya bensin murni(premium/super.98)
artinya tidak menggunakan campuran oli  pada

- bahan bgkar baik secara langsung maupun tidak

de

Ce

Setiap silidernya memiliki dua bush katup
yang masing-masing kstup, masuk dan buang
kedua katup ini berguna untuk mengatur keluar
dan masuknys gas dari karburator kedalam
ruang kompressi, mengelusrkan gas sisa pemba-
karan dsri ruang kompressi (Jadi untuk pema -
sangannya harus benar-benar baik).

Setiap silindernya mempunysai hanya satu macam
kompressi ysitu kompressi silinder, artinya
setiap dua kali putaran poros engkol hanys
terdapat ssatu kali ussha.

Setiap pistonnys memiliki +tiga - ring piston
yang terdiri dari : ring kompressi satu, ring
kompressi dua, dan ring oli berguna untuk pe-
lumasan piston. '
Terdapatnya rantai camprat atau rantai timing_
yang berhubungan dengan noken as.

3. Komponen utama motor empat tak

Komponen utama motor empat tak dapat . kita

golongkan menjadi dua bagian besar yaitu :

RS UPT'PERPUST“KAAN
IKIP, PADANG






Komp
berg
a. K

b. K

terd
lang
dan

ters

‘1),

onen yang tidask bergerak, dan komponen yang
erak. ' '

omponen yang tidak bergerak.

Tutup kepala silinder. '

Tutup klep/katup.

Kepala silinder.

Silinderas

Karter.

Paking,

omponen-komponen yang bergerak.
Ring piston.

Piston.

Pin piston.

Sumbu engkol/poros engkol.
Sumbu bubungan.

Magnit generator.

Noken as.

Gigi noken as.

Pesawat katup.

Rantai timing.

Setelah mengenal nama-~nama komponen yang
apat pada engine yang menggunakan mesin 4
kah, selanjutnya harus diketahui pula fungsi
kerja dari setiap komponen utsma dari engine
ebut sebagai berikut.

Tabung silinder

Kalau diibaratkan kepada tubuh manusia
tabung silinder ini dapat diumpamakan dengan
lambung yang berfungsi berguna mencernakan
makasnan yang masuk menjadi zat-zat yang pen-
ting pada tubuh manusia dan kemudisn untuk
menimbulkan gaya kerja.

Tabung silinder juga adalah sebagai



teﬁpat memproses bahan bakar bercampur udara
yang selanjutnya askan dibakar pada ruang
bakar, sehingga memperoleh tekanan dan tem-
peratur yang tinggi.

Karena terjadinya temperatur dan te-
kgnan yang tinggi serta gesekan piston/torak
terhadap dinding silinder, maka pembuatan
tabung silinder haruslah dari bashan yang cu-
kup kuat.

Pada umumnya tabung silinder  dibuat
dari bahan baja tusng untuk mesin yang kons-
truksi besar dan bghan logsm zluminium . pa-
duan yang dibagian dalamnya dipasangkan ta-
bung dari bahan baja yaitu pada bagisn tem-
pat bergeraknya torak pada motor berkonstruk
si kecil. ‘

Pada mesin empat tak dinding silinder-
nya berbentuk rata dan licin, sedangkan pada
motor dua tak dinding silinder mempunysai

rongga-ronga bilas dan rongga pembuang,lihat
gambar 7.

| rongga

I: .
N -,-.'
3 ,‘
. — .'. ° /

1y Sl
o
.
& rongga

gilas

Gambar 7. -
Tabung Silinder
(Manual Honda C70, 1978, hal.13)

Mil X UPT PERPUSTAKAAN
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2). Kepala silinder.

3).

Sema halnya dalam ruangan silinder
yeng mengalami tekanan dan temperatur ting-
gi, demikian Juga pada kepala silinder te-
rutama pada bagian ruasng bakarnya.

Untuk itulah pada kepala silinder di
buat dari bshan aluminium paduan. Untuk
menghindsrkan dari kebocoran biasanya  di-

beri paking dan pengencangan baut guna @ me-

rapatkan kepsla silinder terhadap silinder-
nya haruslgh seteliti mungkin dan menuruti
pengerasan dari pabrik pembuatnya.

Kepala silinder dua tak lebih seder-
hana dari kepals silinder empat tak, Jjika
dilihat pada konstruksinya, hal ini disebab
kan konstruksi kepala silinder empat tak
harus dipertimbasngkan, karena komponen yang
diperlukan seperti, katup masuk dan katup
buang dan peralatan pengerak katup lainnya.

Blok silinder

Blok silinder berfungsi sebagai pen=
dukung dari komponen, kepala silinder, si-
linder, poros engkol, kopling dan lain-lain
lihat gambar 8 . v

Blok mesin bissanys dibuat dari bahan
logam aluminium padusn. Fungsi lain dari
blok silinder adalah sebagsi wadah minyak

.~ pelumas, sekaligus untuk mendinginkan minysk

pelumas didalam sirkulasinya.

' Berbeda dengan blok silinder dua
langkah seperti vespa dan Jjenis lainnya. Pa-
da blok mesin terdspat rongga yang dibhubung-
kan dengan karburator sebagai pemasukan ba-
hen bakar.
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Gambar 8 .
Blok Silinder
(Manual Honda CG125, 1978,hal.15)

Torak (Piston)e..

‘ Porak akan mendapatkan bghan yang be-
rat dalam silinder dan ruang bakar, meka da-
lam pembuatannya harus diperhitungkan dengan
teliti, tentang pemakaian bahannya serta
bentuk dari torak itu sendiri, agar dapat
mengetahuinys delam mesin. -

- Pada umumnya torak dibuat dari bahan
aluminium padusn, ysng mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut :

‘= Ringan
- Penghantsr panas ysng baik
- Pemuaisnnya kecil
- Tghan terhadap keausan akibat gesekan
- Kekuatan yasng tinggi, terutsma pada tempe-
ratur yang tinggl
Kalau kita melihat kepala torak, pada
umumnya rata, tetapi disebabkan adania ke -

MILI UPT PERPUSTAKAAN
IKIP. PADANG
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butuhan sehubungan dengan kompressi dan bentuk
dari ruang bakarnya, masks torak dapgt juga
berbentuk : | '

- Cekung

- Cembung

- Kerucut terpsncung

' - Bentuk deflektor (tonjolan pengerak gas),

pada umumnya pada torak motor dua tak, guna
untuk membantu memisshkan gas yang baru ma-
suk, dan gas bekas.

Diameter torak dibuat lebih kecil dari
pada diameter lubang tabung silindernya. Se-
waktu mesin bekerja, kerenggangan itu akan di-
rapatkan oleh ring torak ysng mempunyai sifat
pegas. Guna untuk menghinderi kemacetan  saat
torak memuai diwaktu mesin panas, maka pada u-
jung cincin (ring) torak terdapat jarak, disam
ping itu pelumassan antara dinding silinder
dengan torak dan cincin (ring) torak ini harus
benar-benar baik dan sempurna.

Ketentusn dari kerenggangsn antara dia-
meter torsk dengén diameter lobang silinder
mempunyai besar tertentu pada setiap jenis mo-
tor sesuai dengan petunjuk pabrik. Kalau torsk

diukur dengan benar, maka torak itu tidsk ber-

bentuk silinder, melainkan diameter bagian
atas umumnya lebih kecil dari pada bagian ba-
wah, karena pada bagian itu menderitas panas

- yang lebih.

5).

Cincin torak (ring piston).

Fungsi dari cincin torak adalah : _

-~ Mempertahankan kerapatan antara torak dengan
dinding silinder sgsr tidak terjadi kebocoran
gas kedalam ruang bak mesin.
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- Untuk membantu pengontrolan pelapisan minyak
pelumas pada dinding silinder.

Dari kedua fungsi tersebut diatas jelas
bahwe cincin torak harus dibuat dari bahan
yang dspat memenuhi persyaratan tersebut. Pada
umumnya cincin torak dibuat dari bahan besi
tuang dan Jjuga dsri bahan baja paduan dengan
tambshsn bahan-bashan lain sebagal lapisan pada
bagian permukaan yasng bergesekan.

Melihat deri fungsinya cincin torak da-
pat dibagi dalam : ring kompressi, ring pelu -
masan. Pada umumnya mesin-mesin yang kecil em-
pat langkah mempunyai tiga cincin yaitu :

- 2 bugh sebagai cincin kompressi.

- 1 bush sebagai cincin pelumas, gambar 9.
berbeda dengan motor dua langkah, yaitu

mempergunakan dua ring torsk dan kedua-duanya

adalah ring kompressi tanpa ring pelumasan,

gambar 10.

Gambar 9. Gambar 10.
Torsk dan cincin torak _ Torak dan cincin torak
motor 4 langkah. motor 2 langkah.

( Manual Honds CG 125, 1978. hal.1?7 )



6).

7)e
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Pena torak (pin piston).

Fungsinya adalsh untuk mengikat atau
menghubungkan torak dengan batang torak disam-
ping Jjuga untuk memindshkan tenaga dari torak
ke batang torak, agar gerak bolsk balik dari
torak dapat dirobah menjadi gerak puter pada
poros engkol, gsmbar 11.

Gambar 11.
Pena Torak
(John Deere,1972,hal.2-44)

Batang pengerak (Connecting Rod).
Batang pengerak adalah berfungsi untuk
menghubungkan torak dengan poros engkol. pads

"konstruksi batang penggerak terdiri dari Dba-

gin-bagian :

- Kepala kecil

= Tangkai -

- Kepala besar

Bissanya panjang batang penggerak pada motor
kira-kira dua kali langkah gerak torak, dan
dibuat dari bahan besi tuang atau baja. Dapat
dilihat pada gambar 12.
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SMALL END~__

A——>r

i

f

SECTION A-A

-~

BIG END

AN

Gambar 12.
Batang Pengerak

(V.A.W.Hillier & F.W.Pittuck, 1972, hgl.59)

8). Poros engkol (Crankshaft)

9).

Telah dijelaskan terdahulu bahwa gerak
bolak balik pada torak telah dirobah menjadi
gerak putar oleh poros engkol melalui pena to~-
rak dan batang penggerak.

Pada umumnya poros engkol dibuat dari
bghan baja. Dilihat dsri jenisnya, poros eng -
kol pada sepeda motor dapat dibagi dalam dua
bagian
a).Jenis built up, seperti pada motor kecil

yang mempunyal jumlah silinder satu atau
dua.

'b).Jenis one piece, seperti pada motor jenis

besar yang mempunyai Jjumlah silinder banyak
misalnya Honda CB 750 .

Roda Gila
Roda gila berfungsi untuk meneruskan ge-
rak putar dari poros engkol dan untuk menjamin

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
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agar torak dapat mencapai;gefak langkah berikut
nya. Dapatnyas poros engkol berputar secara te -
rus menerus adalsh akibat adanya tenaga gerak
(energi kinetis) yang tersimpan pada roda gila,
sebagai kelebihsn pada saat langkah kerja.

- Dalam pembuatan roda gila harus dibalan-
sir dengan teliti agar putaran mesin rata benar
tanpa ada getaran. Pada mesin sepeda motor roda
gila berfungsi sebagai rotor generator.

7R

)
/| -~ ; f'r‘,}/

e
&
N

Gambar 13.
Poros Engkol
(Manual Honda CG 125, 1978, hal.19)

D. Sistem Yang Terpenting Dalam Motor Bakar.
Sistem yang terpenting dalam motor bakar adalsh
sistem pemasukan bsahan bakar, khusus untuk motor &4 -
langkah meliputi komponen;komponen berikut :

1. Katup
Pada motor bensin empat langkah, pemasukan
dilakukan melalui katup masuk dan pembusngan dila-
kukan oleh katup buang. Membuka dan menutupnya ke-
dua katup ini diatur oleh putaran sumbu bubungan .
Katup masuk dan katup buang dapat dibedakan dari
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diameter daun katupnya. Pada umumnya diameter daun
katup masuk lebih besar dari diameter daun katup
buang, hal ini berguna untuk memudahkan lebih ~ba-
nyak bahen bakar yang masuk kedalam ruang silinder.

Katup masuk memperoleh pendinginan dari bahan
bakar yang masuk melalui katup, sedgngkan katup bu-
ang hanya dilalui oleh gas buang yang panas dari
hasil pembakaran yang bersuhu tinggi.

Pada umumnya katup masuk dibuat dari  bahan
baja paduan yang diperkeras, sedangkan katup buang
dibuat dari bahan yang harus lebih kuat lagi, teru-
tam harus keras, tahan terhadap temperatur tinggi
dan harus tahan karat. ,

Pada gambar berikut ini diperlihatkan, gambar
katup yang tefpasang pada kepala silinder pada se-
bugh mesin yang meuggunakan katup kepala.

Gambar 14.
Katup dan kepala silinder

(V.A.W.Hillier & F.W.Pittuck, 1972, hal.95)

2. Dudukan katup
Dudukan katup yang biasanya terdapat pada
kepala‘silinder atau blok silinder biasanya meru-
pakan suatu cincin dari suatu bahan yang lain di-

MILIK ~UPT PERPUSTAKAAN
IKIP. PADANG



18

Pasangksn secara tekanan pada kepala 3111nder atau

_blok gsilinder tersebut.

Permukaan dudukan katup ini blasanya diassgh
membentuk sudut 30° sampai 47 .terhadap sumbunya.
Permuksan ini harus dibuat hslus dan rapat terha-
dap katup, agar tidak terjadi kebocoran gas lebih-
lebih sewgktu lasngkah kompressi dan langksah usaha.

Untuk menghaluskan permukaan dudukan biasa-
nya disebut dengan menskir katup dengan mengguna-
kan, karborandum untuk menjsmin kerapatan.

Dudukan katup dibuat dari bshan yang tahan
terhadap goresan, tumbukan, karatan, keausan dan

temperatur tinggi.

Letak Katup dan Gerakan Katup
Letak katup erat sekali hubungannya dengan
sistem gerskan katup. Tiga tipe letak katup yang

menonjol adalah .

- Katup sisi (side valve) biasa juga disebut katup
kepala I (L-head).

- Letak katup disamping silinder atau katup sisi,
secara mekanis sistem ini sederhana tetapi ku-
rang baik ditinjau dari aliran gas dalam ruang
pembgkaran. Pada masa kini sistem ini sudah ja-
rang. dipergunakan,

- Sistem katup dikepala (OHV = Over Head Valve).
Letak katup dikepsla silinder, sistem ini lebih
efisien, terutama dalam hal proses pembakaran,-
(kompressi dapat tinggi dan tidak teraadl deto~-
nasi).

Beberapa sistem penggerakan katup yang
sering dipskai adalah :
~ Sistem penggerakan katup langsung, sistem ini
tidsk menggunakan pelatuk katup. Bissanya ter-
dapat pada motor yang menggunakan katup samping.



19

Gambar 15.
Katup Samping
(Honda Manual, 1978, hal.21)

- Sistem katup yang menggunakan batang penumbuk
dan pelatuk katup, biasanya dipakai pada mo-
tor dengan sistem O H 'V , seperti pada motor
honda s 110 .lihat gambar 16.

Gambar 16.
Katup Kepala

(Honda Msnual, 1978, hal,21)



20

- Suatu Variasi dari pada sistem yang menggukanl
batang penumbuk dan pelatuk katup adalah yang
dipakai pada mesin honda CG 110/125 ysng meng-
gunakan camflower yang berporos , gambar 17.

Gambar 17.
Canflower
(Manual Honda CG110, 1978, hal.23)

- Sistem OHV (Over Head Valve) dengsn poros - bu-
bungan terletak di kepala silinder. Sistem ini
adalgh yang menggunsksn pelatuk katup dan ada
yvaeng tanpa pelatuk katup. Pemakaian ini biassa-
nya pada motor putaran tinggi.

-~ Sistem DOHC (Double over Head Camshaft) dengan
dua poros bubungsn di kepsla silinder, sebush
untuk katup masuk dan sebuah lagi untuk katup
buang. Sering dipskai pada sepeda motor yang
bersilinder banysak. ‘

4, Poros Bubungan
Pada ursisn mengenai katup telah dijelaskan
bahwa pergerakan dari pada katup masuk dan katup
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buang diatur oleh putaran poros bubungan. Ténaga yang
memutarkan poros bubungan'berasal dari putasran poros
enkol yang dihubungksn melalui rantai atau rode gigi.

Pada sepeds motor honda, umumnyas mempergunakan
rantal, tetapl adajuga yang mempergunakan roda gigi
seperti pads jenis'CG110/125 dengean jénis OHV. Kesesu
aimn antara putaran poros bubungan dengan putaran po-
ros engkol, berarti juga menentukan kesesuaian antara
pengaturgn pergerakan torsk pada setiap langkah untuk
mencapsi satu kali proses kerja (lihat prinsip kerja-
motor empat langkah). Maka untuk mencapai keselarasan
tersebut pada poros bubungsn dsn poros engkol dipa~
sangkan roda gigl dimana perbandingan jumleh gigi pa-
da roda gigi poros bubungan adalah dua kali lebih ba-
nyak dari pada rods gigi poros engkol.

Dengan demikian dapat disimpulkan bghwa :
1 proses Kerja = 2 x putaran poros engkol = 1 x puta-
rgn poros bubungan.

rada poros bubungsen terdapat beberapa bubungan
(cam atau nok) yang masing-masing mengatur pembukaan
sebuah katup. Kontak antars bubungsn dan tangkai ka-
tup tidak secarallangsung, melainkan dengan perante-—
raagn camflower atau roker arm.

VALVE STEM

FIXZD PIVOT

\
ADJUSTING SCREW

()

Gambar 21.
Model Pemakaisn Poros Bubungan

(VeA.W.Hillier & F.W.Pittuck, 1972, hal.o4)
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Base cude

Mumn T
Cem haight

Gambar 22.
Cara kerja Bubungan
(Manual Honda, 1978, hal.26)

Cara kerja bubungan adalah sebagai berikut :

~ Apsbila titik A menyentuh pelatuk, maka katup mulai
' terangkat dan akan terbuka penuh setelah mencapail
puncak tonjolan (titik b).

- Setelah melewati puncegk, katup askan turun kembali
dsn tertutup rapat setelah titik c. Apabila melihat
bentuk tonjolan dari dsri poros bubungan dspat di-
perinci lagi fungsinya sebagai berikut :

- Lebar tonjolan (jarak dari titik A ke titik C me-
lglui titik b). Jarak yang menentukan lamanya pem-
buksan katup dari mulsi terbuka, terbuka penuh dan

_ kemudian tertutup kembsli. Waktu ini dapat dinyata
kan dalam derajat poros engkol.

Contohnya

1Katup masuk! Katup Masuk! Katup Buang! Katup buang !

! terbuka ! tertutup ! terbuka ! = tertutup !
! 59 ! 359 1 25° 1 59 !
! Sebelum I Sesudah ! 'Sebelum _ I Sesudah !
1" TMA ! TMB ! ™B ! TMA

-

Tinggl tonjolan, mementuksn besar kecilnya katup ter-
buka.
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~ Bentuk permukaan profil tonjolan, menentukan perce-
patan penutupan dsn pembukaan katup oleh bentuk per
mukaan profil tonjolannya.

Umumnya bshan poros bubungan tersebut dari be
si tuang atau baja paduan dengen penyepuhan pada
bagian permuksan tonjolannya agar Keras sehingga
mempertinggi ketshanan terhadap keaussn. Pada poros
bubungan terdapat beberspa lobang sebagai saluran,-
minyak pelumas.

¥

(T

S —=

i il ___>

L_P—’L_J'——\——J‘fp

H

b "1'
Gambar 23.

Saluran Minyak Pelumas
(Manual Honda,1978, hal.26)

E. Motor Dua Tak

Pada Motor Bensin Dua Langkah, setiap siklus
terdiri dua langkah piston atau satu kali putaran po-
ros engkol. Jadi satu kali langksh ussha terjadi pa~-
da setiap dus langksh piston. Proses yang terjadi pa-
da motor dus langkah, hanya masing-masing proses - ti-
dak terjadi pada satu langksh penuh.'

Untuk jenis motor dua tak ini bshan bakarnya di
campur dengan minyak pelumas,gunanys adalah sebagai
pelumasan antara piston dengen dinding silinder, danm
sekaligus, untuk membantu pendinginan.

1« Proses Kerja Motor 2 Tak.

Dari uraisn diatas bahwa motor dus tak memer
lukan dua langkah untuk satu sikluse.

MILEC URPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG
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a. Langkah Pertama, gambar 24.
Proses masuknya gas, pemampatan dan pemba-
karan gas.

- Piston bergerak dari TMB ke TMA.

- Bersamaan dengan terbukanya lubang ssluran ma-
suk, mgka gas dari karburator terhisasp masuk
kedalam karter (rusng sumbu engkol.

- Saat piston hampir mencapai TMA, Busi memerci-
kan bunga épi listrik tegangan tinggi untuk
membakar gas yasng telsh dikompressi.

DERLECTOR

EXHAUST PORT
TRANSFER
POR

INLET PORT

~ )
~
T ZZ1
A

Gambar 24.
Pemgsukan Gas, Pemampatan, Pembakaran
(VeA.W.Hillier & F.W. Pittuck, 1972, hal.48)

b. Langkah Kedus, gambar 25.
Proses kerja, compressi karter, buang, bi-
lase. |

- Piston bergersk dari TMA menuju TMB.

- Gas buang didalam silinder yang telah dibakar
akan berusaha keluar lalu mendorong piston ke-.
bawah dengan disertai tenaga tekanan lalu ke-
mudian, teksnan tersebut akan disimpan dan di-
rubah oleh sumbu engkol menjadi tenaga motor.

- Sedangkan gas didalam karter akan dikompressi-
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sehingga kita sebut kompressi karter.

- Kemudign lubang saluran keluar terbuka oleh
piston, maka gas sisa pembakaran skan keluar
melalui saluran buang dari dalam silinder
yaung langsung ke knalpot.

- Pada waktu lobang saluran bilas telah terbuka
oleh piston, maka gas yang telah dikompressi
didalam karter skan berussBa naik keatas pis-—
ton untuk membersihkan gas yang masih tinggal
didalam silinder, dan sekaligus gas baru ter-
sebut menempati ruang silinder untuk kemudian
dibakar dan ini terjadi terus menerus selama
mesin dalam keadaan hidup.

Z=
2N

m«bfuu
Ui
N —
<

Ll Ll
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Gambar 25.
Proses Kerja, Kompressi, Buang
(VeA.W.Hillier & F.W.Pittuck, 1972, hal.48)

2. Tanda-tanda motor dua tak
Tanda-tanda motor dua tak yang dimiliki se-
tiap motor dua tak antara lain
a. Bahan Bgkarnya selalu dicampur dengan oli baik
secara langsung kedalam tanki bahan bakar atau
dengsn cara memisahkannya. ‘
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b. Setiap silinder tidak memiliki katup dan seba-~

| gal pengantinya adalsh piston valve atau reed

valve maupun rotari valve untuk mengatur masuk
gas ke dalam ruang silider.

c. Setiap piston hanya mempunyai dua buah ring
yaitu masing-masing ring kompressi I dan ring
kompressi II.

d. Setiap silinder memiliki dua macam kompressi
yaitu kompressi silinder dan karter.

e. Setiap dua ksli geraksn piston terjadi satu
kali pembakaran gas.

%+ Ringkasan

Pada setengah putaran poros engkél pertanma

Titik Mati Bawsh ke Titik Mati Atas.

- Diatas torak, terjadi Langkah kompressi dan
langkah pembakaran.

-~ Dibawsh torak, terjadi langkah pengisapan.
Pada setengah putaran poros engkol berikut, TMA
ke TMB . ' ,

- Diatas torak, terjadi langkah pembuangan dan a-
wal pemasukan gas baru kedalsm ruasng bakar.

~ Dibawah torak,terjadi langkah kerja dan pembila
san bshan bakar didslam bak mesin.

Sistem pemasukan bahan bakar

Didalam buku sepeds motor satu yang dikutip
Anrizal Arief_(1989, hal.26) dijelaskan bahwa :
sistem pemasukan bahan bakar dan pembuangan gas
sisé pembskaran pada mesin dua langkah dilakukan
melalui rongga-rongga (port), gambar 26.
a. Fungsi dari masing-masing rongga. '

- Rongga wasuk (inlet port).

Tempat masuknya campuran bghan baskar dengan

udara dari karburator ke dalam karter di ba-

wah torak . -
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- Rongga bilas (scaving port). Tempat masuk-
nya bshan bakar tadi dari karter ke ruang
bakar.

- Rongga buang (exhsus port). Tempat keluar- -
nya gas sisa pembakaran. '

Gambar 26.
Irisan Motor Bensin 2 Tak
(amrizal Arief, 1989, hal.27)

b. Macam-macam sistem rongga pada motor 2 take.
1). Piston port

i Pada sistem ini rongga masuk, rongga
bilas dan rongga busng semuanya terletak
pada dinding silinder. Dengan demikian pem-
bukaan dan penutupaﬁ rongga-rongga tersebut
ditentukan oleh posisi badan torak dalam
pergerakannya. Ciri yang dapat dilihat pada
sistem ini adalah keduduksn karburator me-
nempel pada dinding silinder.
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2).'Roﬁary Valve.

Pada sistem ini rongga masuk terletak
dibawah,dinding‘carter. Pengaturan pemasu=
kan bshan bakarnya ditentuksn oleh posisi
"coakan" pada suatu piringan yang berputar
sebagai katup dari ronggas masuk. Disamping
itu, ada juga sistem yang menggunaksn poros
engkol sebagai katup rotari.

3). Reed valve

| Pada sistem ini, yang bertindak seba-
gai katup-katup untuk pengaturan pemasukan
bahan bakarnya adalah semacam plat-plat ti-
tipis seperti harmonika yang membuka dan
menutup akibat perbedaan tekanan.

Dengan catatan pada sistem rotary .
valve dan reed valve, walaupun rongga masuk
terdapat pads dinding silinder yang membuka
dan menutupnya ditentukan oleh badan piston.

5. Komponen sepeda motor dua langkah

Jdika diperhatikan tentang alat atau kompo-

nen motor dua tak dapat dibagi dslam dua bagian
yaitu :

a. Bagian atau komponen yang tidak bergerak.

b. Bagian atau komponen yang bergerak.

a. Bagisn komponen yaung tidak bergerak.‘

silinder head/kKepala silider.
Tabung silinder

Blok mesin/bak mesiu
Carter/crank case
Paking/perpak

b. Bagian Komponen yang bergerak

Piston/torak
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- Ring.piston/ring torsk

Pin piston

Batang torak

Poros engkol
- Katup
- Magnit generator

Kalau diperhatikan dari fungsi kompo- .
‘nen sepeda motor dua tak dengan sepeda motor
empat langkah tidak asda perbedasnnya, kecuali
pada karter dan katupnya saja, hal ini dise-
babkan terdapatnya perbedaan pada proses ker-
ja dari kedua jenis sepeda motor tersebut.

F. Susunsn Silinder Sepeda Motor .

Jika diperhatikan susunan silinder dari sepeda
motor, akan dapat dilihat bahwa sepeda motor itu ter-
diri dari, bersilinder tunggal dan bersilinder lebih
dari satu. Guaa memudahksn pengertian, pada unumnya
sepeda motor kebanyakan persilinder satu atau tunggal
kecuali untuk sepeda motor khusus.

Lain lagi halnya, tentang letak silinder sepeda
motor, karena tabung silinder terletak dalam blok, -
letak silinder akan dapat dilihat dari letak bloknyae.

Secara umum letak tabung silinder itu terdiri :
1. Silinder berdiri (tegak) ’

' gilinder berdiri (tegak) yang biasa dipergu=

nakan oleh sepeda motor, Honda CB 100, GL 100, dan
_ Yamaha RXs 100. ‘ . -
2. Silinder miring .

Silinder miring terllhat pada sepeda motor
dan sekuter misslnya, Vespa, lambretta, Suzuki A -
100, dan Ysmaha LZ2s.

3. Silinder datar -
gilinder datar, seperti Honda C 70, dan 90s.
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~ Ge. Pembilasan

—

Pembuangsn gas-gas bekas dari silinder sétiap
kali sesudsh pembakaran, dan mengantlkannya lagl de-
gan udara pembakaran baru adalsh salsh satu Dbagian
vyang penting dari proses dua tak.

Bagian yang penting ini disebut "Pembilasan' si-
linder" dan biasanys diselenggarakan selama 10 % ter-
diri dari langkah usgha dan 10 % pertama dari langkah
kompressi. _ ‘

‘Waktu yang tersedia untuk pembilasan ini sing-
kat sekali, hingga sukar mengusahakannja supaya bila-
san tersebut dapat dilakuksn sebaik-baiknya.

Sebagai Contoh dari sebush sepeda motor diketa-
hui n = 100 put/met. Pintu pembilasan terbuka dan ter
tutup, bila poros engkol terputar %20° gsebelum dan se-
sudah TMB. Dalam hal ini pembilasen terjadi selsma :

590 + 500 = 60° = i, putaran poros engkol,.atau
360° 360° 6
60/100 x 6 = 1/10 det, dengan rumus t =

- det
Gen

= sudut putéran.

Untuk mengeluarkan gas-—gas bekas dari silider
dan mengisinya lagi dengan gas/udara ‘baru mula—mula
dipakailah klep-klep yang ditempatkan pada kepala si-
linder. Tetgpi bilsmana perputaran poros engkol naik
maka ternysta bahwa klep-klep tadi tidek cukup membe-

"pi kelalussan bagi gas-gas bekas untuk keluar dari
silinder melaluinya. -

Kecepatan gas bekas menjadi terlampau tinggil,
hingga mengaklbatkan gesekan atau hambatan besar yang
berarti keruglan tenaga motor. Lagi pula akibat dari
kecepatan yang besar dari gas/udara baru yang masuk
ke s111nder, maka sebagian dari padanya akan tercam-
pur dengsn gas—gas bekas, hingga pengisisn silinder



tidak lagl dspat dikatakan bersih.

Pembuatan pintd—pintu ﬁembilasan pada dinding
silinder sdslah suatu perbaikan, walaupun dalam hal
ini masih ada cacad-cacadnya.

Pada motor-motor yang memskai pintu-pintu bi-
las toraknya harus dibuat sedemikian panjangnya,
hingga pembukaan dan penutupan pintu-pintu tersebut
. dapat distur (gambar 27). | |

Tinggl pintu-pintu pengeluarsn adalsh kurang
lebih 20 %, sedangkan tinggi-tinggi pintu pembilas
kurang lebih 10 % dari lsngkah torak. Berhubungan
dengan ini maska kompressinya baru mulai sesudah 20 %
dari permulean langksh, hingga pada akhir langksah
dalam silinder terdapat gas/udsra yang Jjuga 20 % ku-
rangnya, jika dibandingkan dengan motor empat lang-
kah dengan isi langkash yang sama; Hel .ini disebabkan

kerena pada motor 4 tak tersedia satu langkah penuh
untuk kompressi.

Seperti telsh diketahui banyaknya udara dalam
ruang bakar menentuksn banyaknya bahan bskar yang
dapat dibakar, sedangksn pembakaran ini akhirunya me-
nentukan besar kecilunys tenaga motor ysng dapat di -
berikan untuk tiasp-tiap proses usaha. '

Dengan demikian mska motor dua tak memberikan
tenaga 100 % - 20 % = 80 % atau 0,8 sebesar tenaga

motor empat tak yang ukutan-ukurannya sama. Tetapi
karena perputaran poros engkol yang seme Jjumlagh pro-
ses usaha motor 2 tak dua kali jumlah proses usaha
motor 4 tsk, maka sesungguhnya motor yang tersebut
pertama memberikan tenaga 2.x 0,8 = 1,6 sebesar ' te-
naga motor tersebut belakang.

Untuk pembilasan yang sempurna dibutuhksn uda-
ra sebanyak 1,5 kali isi silinder. hal ini tak cukup
diperoleh dengan menggunakan torak dan peti poros
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engkol saja, karens ternyata bahwa torsk tidak dapat
menghasilkan udara lebih dari isi silinder dikurangi
dengan isi ruang bskar.

A

B C

TR T e r’jﬁj

Gambar 27.

Pembukaan dan Penutupan Pembilasan
(Amrizel Arief, 1989, hal.31)

Pembilasan dengan perantaraan peti poros eng-
kol didapat pada beberapa motor kecil saja. Bukanlsh
karena taraf kebaikan pembilasannya, tetapi karena

pembilassn semacsm ini menyebabkan bentuk motor men-

jadi sangat sederhana.

Sistem
1. Pembilasan
2. Pembilasan
%. Pembilasan
4, Pembilasan

pembilasan tersebut adalah :
melintang

membalik

memutar

memanjang

Untuk lebih jelasnya sistem pembilasan terse-
but diatas dapat dilihat gambar-gambar berikut :
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Gambar 28.
Pembilasan Melintang
(Wiranto Arismunandar, 1977, hal.125)

I*;

Gambar 29.

Pembilasan mehbalik dsn memutar
(Wiranto Arismunandar, 1977, hal.125)
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Gambar 30.
Pembilassn memanjang dengan klep masuk
(Darianto,1987, hal.4)

Saluran buang

Saluran

udara-bilss_»

Gambar 31.

Pembilasan memanjang dengan klep buang
(Darianto,1987, hal.4)

MR UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG
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SISTEM BAHAN BAKAR

Sistem bghan bakar merupakan bagian penting seba-
gai kelengkapau dari sustu motor, dimana dari sistem ini
diharapkan tercapainyas suatu proses pembakaran yang sem-
purna didalam mesin. Untuk mencapai sustu proses pemba-
karan yang sempurna didalam ruang bakar mesin sudsh ba-
rang tentu membutuhkan perlengkapsn dan alat-alat  pem-
bantu yang sesuai dengan tujuan tersebut.

Bila dibicarakan tentang suatu sistem bahan bakar
pada umumnya pendapat terfokus pada bshan bakar saja.
Akan tetapi bila diselidiki lebih jauh suatu proses pem-
bakarsn tidak dapat berlangsung tanpa ada udara, Jalius-
Jama (1977, hal.33), sehingga dalem sistem bahan  bakar
pada suatu motor tidak boleh terlepas dari suatu perleng
kapan dan alat-alat pembantu penyaluran udara agar dapat
bercampur terhadap bahan bakar untuk melangsungkan suatu
proses pembakaran yang sempurna.

Kemudian dari suatu proses pembakaran yang sudah
berlangsung, bila diselidiki pada proses pembakaran be-
rikutnys tidak dapat berlangsung tanpa gas bekas lebih
dahulu terbuang bersih dari ruang bakar. Gas bekas ter-
sebut masih mempunyai temperatur yang tinggi maka kalau
keluar sembarangan atau terpencar disekeliling mesin a-
kan mengalami gangguan panas yang dapat membahayakan
dan perlu membutuhkan perlengkapan dan alat—-alat pemban-
tu yang sesual shingga panas yang terkandung dalam gas
bekas dapat disalurkan pada tempat yang aman.-Disamping
akibat proses pembakaran keluarnya gas bekas menimbulkan
suara yang kuat yang dapat menggangu pendengaran sehing-
ga suara tersebut perlu diredam melalui suatu perlengka-
pan motor untuk memelihara kefenangan lingkungan, penge-
mudi dan penuupange.

35
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-

Dengan demikian yang dimaksud sistem bshan bakar
‘meliputi, tanki bshan bakar, kran baghan bakar, karbura-
tor, alat penyslur campuran gas pembakar atau sistem pe-
masukan dan pembusngan, B.Bisowarno (1976, hgl.30).

A. Tanki Bahan Bakar

Tenki bahan bakar adalah suatu alat untuk mew
nyimpan persedian bahan bakar pada motor dan mobil.
Penempatan tanki harus diatur sehingga aman tidak mu-
dah terkena benturan. Bagian luarnya di cat dengan
baik sebagaei pencegah karat. Bagian dalamnya harus
dipelihara dan diperiksa sehingga tidak terjadi enda-
pan air, kotoran ini dapat mengundang karat dan kebo-
coran, kemudian akan dapat menganggu jalannya bahan
bakar. Bila terdapat air dalam tenki sebaiknya di ku-
ras dan dibersihkan. Bila air bercampur déngasn bahan
bakar dalam sistem karburasi yang dimasukan kerusng
silinder maka preses pembakaran tidak dapat terjadi
dalam ruang pembakaran. Bila terjadi endapan kotoran
jalannya bahan bakar dari tenki ke karburator tidak
lancar sehingga campuran bahan bakar kurus atau tidak
dapat_dikarbufasikan sehingga proses pembakaran tidsk
berlangsung.

Penempatan tanki bahan bakar pada sepeda motor
terbagi dua : |
a. Tenki baghan bakar dibawah tempat duduk.

b. Tanki bahan bakar pada bagian atas rangka antara
tempat duduk dan lengsn kemudi. *

Konstruksi tanki bahan bakar dibuat sedemikian
rupa sehingga disamping sebagail menyimpén persedian
bahan bakar juga sebagal penghiase.

Tanki bahan bakar ysng tempatnya dlbawah tempat
duduk terdiri dari satu rongga yang bentuknya menge-
cil kebawah. Pada bagian terendsh dibuat lobang salu-
rsn bahan bakar yang dihubungkan dengan sleng pipa
hingga ke karburator.
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Tanki bahan bskar yang tempatnyas pada "bagian
atas rengka antara tempat duduk dan lengan = kemudi
mempunyai dua rongga utama ysng dibentuk sedemikien
rupa sehingga menjadi satu unit ysng dihubungkan
rongga penghubung. Pada beberapa tanki bila rongga
penghubung posisinys terlslu tinggi mgka dibuet 1lo-
bang saluran untuk menghubungkan kedua rongga utama.
Dimana diantara kedua ronggs utama adalgh keduduken
tanki bahan bgkar terhadap kerangka sepeds motor.

Kran Bshsn Bakar

. ' Gunasnya kran bshan bakar adslah untuk mengatur
aliran bahan bakar dari tanki ke karburator. Sistem
kran bahsn bakar terbagi dua yaitu :

1. Sistem terhubung den tertutup..
2. Sistem saluran utama, serap dan tertutup.

Padz unit kran dilengkapi dengan saringan ba=-

~ han bskar, pengendap air sir atau kotoran. Tujuannya

adalsh untuk menjaga agar ruangan bahan bakar di kar
burator bebas dari air ataupun endapan kotoran.

Pada kran sistein terhubung dan tertutup kons =
truksinya sederhsna. Bila menghubung bahan baksr da-
ri tanki ke karburator hanya dengan memutar posisi
lengan kran kebawah atau kearah atas sehingga lobang
kran berhubungan dengan tanki dan karborator. Kebu -
rukan sistem ini, bahwa bghen bakar yang kita pakai
sudah habis, sehingga bila terjadi kelalaian akan
dapat kehsbisan bahan bakar pada suatu tempat yang
jauh dari penjual bahan bakar.

Untuk menutup saluran bahan baskar dari tanki
di putar 90° sehingga lobang kran menutup saluran da
ri tanki terhadasp karburator.

Pada kran sistem salursn utama, serap dan ter-
tutup terhadap tiga posisi yaitu saluran utama, sa -
lursn serap dan penutup saluran.
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Bila saluran induk dihubungkan pada posisi ON . maka
bahan bakar dari tanki berhubungasn ke karburator.
Posisi saluran utama didalam tanki dibuat lebih ting
gl sehingga bila bshan bskar habis sampai batas sa-
lursn utama adalah menjadi aba-aba yang menandakan
isi tanki tinggal serap. Kemudisn posisi kran dapst
dipindahkan pada posisi serap.

Dengen demikian telah dapat diperkirskan kapae
sitas serap seberapas Jauh atau seberapa lama - dapatw
digunakan. pada umumnya kapaSitas isi sersp = adalsh
satu liter. Dengan demikian dapat diatur atau atau
diterka teupat pengisian astau penambghan isi bahan
bakar ke dalam tanki.

Untuk menggunskan isi bghan bskar serap posisi
kran diputsr ke reserve sehingga bshan bakar dari
tanki terhubung kembali ke karburator, karena posisi .
‘lobsng salursn serap dalam tanki acdalsh lebih rendah
atau paling rendsh sama dengan glas tanki. Bila ba-
han baskar telah diisi kembali penuh kran dikembali -
kan ke posisi ON, bila tidak dikembalikan tidak men-
dapat aba-sba bahwa posisi bazhan bakar telsh berada
pads posisi serap sehingga kemungkinan terjédivkeha-
bisan bahan bskar pada tempat yang tidak diinginken.

Pada waktu sepeda motor diberhentikan yang
agak lama misalnya satu jam sebaiknya Posisi kran di
putar pada posisi stop untuk mencegah kebocoran ba~
han bgkar. Hal ini terjadi bila katup pengapung su-
dah aus atau mendapat kotoran karena dalam tanki ti-
dsk berfungsi.'Kemudian juga karena ssmbungan slang -
longgar, baut penutup karburator longgsr, posisi pe-
nyetelan pelampung karburator terlalu tinggi. Pada
posisi stop salursn serap dan saluran utama pada
kran tanki menjsdi tertutup kedua-dusnya sehingga hu
bungan tanki dengan karburator terputus.

rar 7 URT PERPUSTAKARN
wi? PADANG
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C. Slang Bahan Bakar

Slang bahan bakar terbuat dari karet atau plas-
tik yasng tahan psnas yang berfungsi untuk menghubung-
kan tanki bshan bakar dengan karburator. Slang bahan
bakar dipelihara agar tidak terlalu pendek dan tidak
Jlonggar untuk menjaga tidak terjadi kebocoran atsu
tidak mudah terlepas dsri samburigan akibat pengaruh
getaran atau gelombang Jjalan.

D. Karburator

Pada mobil dsn sepeda motor, menggunakan bahan
bakar cair, bahan bakar dicasmpur dengan udara diluar
silinder belum sempurna, masih berbentuk bintik-bin-
tik dalam keadaan tidgk teratur dan bercampur dengan
udera sampal proses kompressi.

. Proses pembentukan campursn bshan baksr ysng mu
dah terbakar adaleh dengan campuran yang baik séjum-
lah beghan bakar’dengan'udara sebelum masuk ke ruangan
silinder disebut karburasi, hal ini terjadi dalam
karburator, B.Bisowarno (1978, hal.53).

Proses karburasi bergantung pada kecepatan me-
sin, karskteristik penguapen bghan bakar temperatur
udara dan perencgnasn karburator. Waktu yang dibutuh-
kan untuk pembentukan cémpurén sangat singkat pada
‘mobil modern. Oleh karena itu kuslitas karburasi yang
tinggi, kecepatan aliran udara pada trotel sehingga
pancaran jet bertambah besar hal ini dapat dicapai de
ngan hantaran venturi, sehingga udsra bertambgh dan
bahan bakar berkurang dari jet karburator pada penge~-
cilan minimum venturi. Penambahan kecepstan udara pa-
da leher venturi (pengecilan minimum) membantu pencam
puran yang lebih baik antara bahan bakar dengan udara.
Atomisasi bahan bakar terjadi karena pertsmbahan kece
patan relstif diantara udara dengan bahan bakar dan
penguépan bahan bakar.



Suatu kesulitan mencapai perbandingan campuran‘ pe-
nguapen yang cukup tinggi antara bahan bakar dengan-
udara untuk memudahkan bshan bakar start,keseragsman
perbandingan bshan bakar dengan udsra untuk . mesin
-&ang bersilinder majemuk tidask secara penuh - dapat
teratasi dengan pertambahasn kecepatan udara pada to-
rotel. Faktor yang lain untuk menjamin kualitas kar-
burasi adslah dengan porsentase penguspan hidrocar -
bon bahan bakar yang besar.‘Oleh karena itu karakte-
ristik penguspan bahan bakar yeng sesusi dengan yang
ditentukan kurva destilasi adalah menentukan efisien
si karburasi pada kecepstan tinggi.

Temperatur dan teksnan di sekeliling udara
mempunyai pengaruh besasr untuk efisiensi karburasi.
Pada temperstur udara yang tinggl penguaspan bghan
bekar bertambah untuk menambah bahan campuran dan
menimbulkan kualitas campuran yang lebih baik.
Dengan temperatur ysng lebih tinggl campuran untuk
yang bersilinder majemuk menjadi seragam. Suatu per-
tambshan temperastur atmosfir akan mengakibatkan pe-
nurunan tenagas mesin karena aliran masa menurun.

4 Pads perencsanaan karburator, sistem pemasukan
dan ruang pembskaran mempunyal pengaruh keseragaman
campuran ysng sesual untuk mesin yang bersilinder
majemuk. Perencanaan ysng baik dari kerburator menja
min konsumsi pelayanan csmpuran yang diinginkan pada
kondisi mesin ysng berbeda.

1. Campuran yang'dikehendaki pada beban dan kecepa-
tan yang berbeda. .
Pembakaran campuran bahaen bakar dengan uda-
ra yang sempurna menimbulkan panas maksioum dan
bils campuran sgak kaya tenaga maksimum dibangkit
kan mesin dimana koefisien udara antara 0,85-0,90
perbandingan udara dengan gasoline, 0,79-0,84.
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Pada proses pembakran yang kurang Sempurna peng-—
hematan bshan bakar kurang baik. Penghematan ba-
han bakar yang tinggi diperoleh campuran udara
yang banyak dimasna koefisien udara antara 1,11-
1,15. Pada kondisi putarasn normal tingkatan te-
naga mesin umumnys bervariasi antara 25 -80 %
dalam hal ini pemberisn bshan bakar adalah hemat
Pada suatu mesin komposisi campuran bahan
bagkar tidsk pernah seragam, suatu perbandingan
campuran udara yang lebih banyak dari pada baghan
bakar dalam praktek penggunaannya adalsh hemat.
Bila start permulasn pada mesin campuran bahan
bakar tidak dapat menguap sebelum pengapian ber-
langsung, Jjika bahan baskar menguap dari perban-
dingan udara tidak dapat segera pada batas pe-
ngapian sehingga mesin tidask dapat hidup. Seban-
ding atau tidaknya penguapan campuraun bahan ba-
bakar ditentukan karakteristiknya start mesin.
Cleh karens itu untuk memudahksn start, karbura-
tor melayani campuran memperkaya untuk mempero -
leh campursn yang mudah menyala hal ini bergan-
tung pada komposisi bahan bakar dan temperatur
udara masuk. Pada kecepatan lambat atau beban
ringan, panas dan penguapan tidak cukup untuk
saat pengapian, jika menhemat bahan bakar yang
baik campuran udara dilayani pengaturan trottle
memberi tenags yang cukup untuk menjaga perputa-

*

ran mesin, sedikit perobshan perbandingan udara:

akan mengurangi ténaga, beban dan gesekan tidsk
sesual dan mesin akan berhenti. Oleh karena itu
campuran kaya perlu digunakan sehingga penguapan
perbandingsn udara dengan bahan bakar bertambah.
Perbandingan udara yang digunakan bergantung pa-
da temperatur udara dan temperatur mesin. Dengan
menambah tenaga mesin temperatur bertambah  dan
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Perbandingan udara hafus diturunkan dimana koe -
fisien udara bertambah untuk menjaga  perbandi-
ngan penguapan bahan bakar dengan udara mendeka-
ti harga yasng baik.

- Bila kondisi putaran normal perbandingan
udara dengan bshan bakar diastur pada harga peng-
gunagan kondisi putaran yang baik kemudian kosum-
si bahan bsgksr diafur pada batas minimum. Saat
mendekati beban penuh diatas 85 % pembukasan tro-
tel tenaga mesin maksimum dimana penghemat cam-
puran bekerja tenaga dapat saja bertambah dengan
pertambahan perbandingan bahan bskar dengan uda-
ra dslam hal ini pengurangan koefisien udara.
oleh karens itu perbandingan udara dengan bahan
bakar bertambsh perlshan-lshan dari harga yang
hemat dan akhirnya sampai harga penuh pada posisi
pembukaan trotel penuh. Tergantung pada tingkatan
kecepatan dan tenaga yang timbul, koefisien cam-—
puran motor bensin harus diatur pada tingkat
perbandingan udara dengan bahan bakar 0,06-0,104,
koefisien udara 0,65 - 1,10.

Type Karburator

Type karburator yasng digunakan pada motor
bensin umumnya terdiri figa type yaitu :
- Karburator arus datar
- Karburator arus uaik
- Karburator arus turun, kebanyakan pada masa se-
karang yang digunakan adslah arus datar, dan kar-
burator arus turun, John Deere. (1977, hal.3-11).

a. Karburator arus turun .

Yang dimaksud dengan karburator arus da
tar adalah campuran bzhgn bakar dengan udara
dibentuk didalam karburatar,.arah campuran ba-
han bakar dsn udara mendatar menuju silinder.
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Gambar 31.
Karburator arus datar
(John Deere, 1977, hal.3-11)

1). Aliran Udara Pada Karburator

Timbulnya aliran udara didalam karbura-
tor pada saat berlangsungnyé langkah pemasu-
kan bahan bakar kedalam rusng silinder (bila-
motor empat tak), pada saat langkah pemasukan
piston bergerak dari TMA ke TMB, katup masuk
terbuka, katup buang tertutup, gerakan piston
dari TMA ke TMB menimbulkan wvolume ruangan
silinder bertambah besar sehingga tekanan ke-
rendahan timbul didalam ruangsn silinder maka
udara terhisap melalui karburator dan mengisi
silider.

Pada motor dua tak timbul aliran udara
pada ssat berlangsungnya langkah pembuangan
dimana piston bergerak dari TMB ke TMA pada
gerakan ini ruangsn karter volumenya bertam-
bah bessr dan tekanan kerendahsn timbul, bila.
piston membuka pintu pemasukan maska udara me-
ngalir dsri karburator keruangan karter.

Jumlah dan kecepstan udara mengalir me-
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ngalir melalui karburator bergantung pada be-

" sarnya -volume ruang silinder dan kecepatan

piston bergersk.

Prinsip kerja karburator arus datar.
Pada waktu motor dihidupkan piston di-

" dalam silinder melakukan gerak hisap, gerakan

tersebut menari udara luar masuk ke ruangan
silinder melalui karburator. Pengaruh kecepa-
tan udara yang mengalir didslam karbursgtor
menimbulkan tekanan kerendghan pada pemancar
utama. Kerendahan tekanan tersebut menarik ba
han bakar (bensin) dari ruang pengapung mela-
lui saluran pemancar utama atau saluran peman
car lambat dsn sgkhirnya keluar dari pemancar
utama atau pemancar lambat merupakan bintik-
bintik halus dan bercampur dengan udara dan
seterusnya fiasuk keruangsn silinder.
Percampuran tersebut dilakukan pada venturi
pada motor venturi berbentuk katup trottel
atau berbentuk piston, bila motor dalam kece-
patan lambat posisi venturi membentuk saluran
yang kecil maka diantara trotel déngan ruang
silinder terjadi vakum yang besar sehingga
memungkinkan untuk menarik bahan bakar dari
saliran pemancar lsmbat dan bila kecepatan
tinggli posisi venturi membentuk salursn udaras

- yang besar sehingga memungkinkan pemasukan

udara yang lebih banyak dsn menarik bahan ba-
kar dari saluran pemancar ubtama. Karena seti-
ap perobahan posisi trotel mempengaruhi posi-
si besar kecilnya venturi, maka centuri ini
disebut veriabel venturi. Pada bagian berir-
kut ini akan kita bicarakan pula, sistem ker-—
ja karburator sebagai berikut :
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Sistem stasioner

Putaran stasioner pada suatu mesin
adalah mesin berputér lambat dan stabil
dengan tidak berbeban dan bila diberi be-
ban mesin skan mati. Pada posisi stasio=-
ner posisi trottel adalsh minimal sehing-
ga vacum diantara trotel dengan ruangan |
silinder besar, Vacum menarik baghan bakar
melalui saluran pemancar lambat dan ke
luar bercampur dengan udara menjadi gas
masuk ke ruang silinder. Bila terjsdi pu-
taran yang tidsk normal pada sistem stas
sioner dapat distel atau diatur pada po-
sisi trotel minimal dan baut pengatur
udara sehingga singkron. ‘

Sistem putaran rendah

Putaran rendah adalah putaran sedi-.
kit distas putaran stasioner. Pada puta-
ran ini telah dapat bekerjas dengan beban
ringan dan kecil. Pada sistem putaran
rendsh posisi trotel dari 1/8 - 1/4 se-
hingge sebagian vakum masuk dari saluran
lambat. Sewaktu udara melewati pemancar
induk terjadi vacum pada saluren pemancar
utama sehingga energi sejumlah bahan ba~
kar dari ruang pengapung dan keluar dari
pemancar utama bércampur dengan udara,
sejalsn dengsn itu karena posisi trotel
lebih besar yang tertutup maka vskum anta
ra trotel dan bercampur dengan udara ma-
suk ke rusngan silinder.

%. Sistem putaran menengah

Sistem putaran menengah dapat bekerja
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dengan beban berat, posisi trotel /4 ~ 3/4 .
Vakum yang mempu menarik sejumlah bghan bakar
dari ruang pengspung hanys dari saluran peman
car utsma kemudian bahan bakar tersebut ke-
lusr dsn bercampur dengan udara masuk ke ru-
angan silinder.

Sistem putsran tinggl

Pada putaran tinggi ini dapat bekerja
dengen beban yang lebih besar. Posisi trottel
deri %/4 sampal pembukaan megksimum, udara

yang masuk deri ssluren induk udara henya da-

pat .membentuk vakum ysng mampu menarik sejum-
lsh bshan bagkar dasri ruang pengapung hanya
dari ssluran pemancar utsma. Bahan baskar yang
tertarik oleh vakum bercampur dengan udara
pada venturi menjedi suatu kabutan gas kemu-
dlan masuk ke ruangan silinder.

Perplndahan posisi trotel dari minimum
hingga maksimum skan mengobah posisi Jjarum
pemancar utama deri posisi minimum ke posisi
maksimum dsn sekali gus mengobah posisi pem-
bukasn saluran pemancaer utame dsri posisi mi-
nimum ke posisi meksimum sehinggs dapat mela-
yani variasi perobahan putarsn dan tenaga
mesine.

Prinsip kerja Karburator Arus Turun

Pada motor\dihidupkan piston melakukan
gerak hisap sehinggs menarik udara luar keda—-
lam silinder melalui ksrburator. Keaepatan
udara dalam karburstor menimbulkan vakum dan
menarik bshan bgkar deri ruang pengapung me-
lalui salursen pemancsr utama atau-saluran'pe—
mancar lambat den keluar bercempur dengan uda.
ra masuk keruang silinder untuk diubah menjadi

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP. PADANG
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tenaga panas melalui proses pembakaran dida-
lam rusng silinder. '

Yang dimaksud dengan karburator arus
turun adalsh bila campuran bahan bakar dengan
udara yang Gibentuk dalam karburator arah a-
rusnya turun menuju rusng silinder. Karbura-
tor arus turun ini paling banyak digunskan .
pada mobil, dapat dilihat pads gambar 32

High Velocity
Higher Vacuum —

Low Velocity
Lower Vacuum

Gambar 32.
Karburator Arus Turun
(John Deere, 1977, hal.3-11)

6. Prinsip kerja Karburator Arur Naik

Karburator ini biasanys hanya diguna-
kan psda masa lampau, efesiensi pemasukannya
tidak baik karena terjadi- kerugian grafitasi
pada saat bensin atau bahan bakar dihisap
kedslam ruangan silinder oleh piston. Sehing
ga campuran udara dan bahan bakar yang masuk
kedalam ke ruang silinder tidak sempurna.

Akibat cempursn udara dan bahsn bakar
tidak sempurna, denggn gsendirinya tenags
yang dihasilkan juga tidak maksimal.
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Ganbar 33.
.~ Ksrburator Arus.-Naik
(John Deere, 1977, hal.3-11)

E. Bghan Bakar ‘
' Tenaga panas yaﬁg dibutubkan pads motor umumnya
ditimbulken reaksi kimia bahan bskar dan oksigen dida-
lam ruangsn silinder. Berlangsungnya reaksi kimia ter-
sebut adalah sangat singkat.

Bshan bakar tersebut dicampir diluar dengan
menggunakan karburator kemudian dimasukan kedalam ru-
angan silinder, campuran bghan bakar tersebut harus
mudah menguap terhadap temperatur atmosfir dan harus
mudah terbakare. . '

Reaksi dan karakteristik bshan bakar harus pada
tingkat teksnan den panas yang ditentukan didalam ru-
angan silinder tidak terlalu tinggi untuk mengurangi
besarnys pengaruh~mekanik-mekanik demikian juga teka-
nsn panas terhadsp komponen mesine.

Bahan bakar yang sempurna terbaksr tidsk mening
galkan carbon, kersk, belerang, busi yang akan dapat
mengakibatkan kerusakan, keaussn, korosi pada dinding
silinder dsn ring piston. Komposisi bahan bakar Jjuga
harus tidak memberi bangkitnya perubashan panas berle-

bihane.
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Jika temperétur atmosfir lebih tinggi dari ysng di-
butuhkan padé efisiensi penguapan dan pendistribusi-
an bshan bakar temperatur pemasukan campuran bahan
baker pada karburator askan berkurang demikian Jjuga
penguaspan bshan bsksr itu sendiri.

Bshan bakar yang lebih tinggi panas penguapan-
nya akan mengurangi temperatur pemasukan pada suatu
jumlah ysng besar. Menggunakan bahan bakar dengan
menambah berat jenisnys tenaga mesin akan bertambah.

1. Spesipikasi Konsumsi Bahan Bakar
_ Spesifikasi konsumsi bahan bakar pada suatu
mesin adalah berbanding terbalik dari efisiensi
panas yang timbul terhadap panas pembakaran dari
bahan bakar per Kg. Pada bahan bakar petrolium
konsumsi bahan bakar trutama bergantung pada efi-
siensi panas. '

2. 3ifat-sifat bahan bakar _

Karakteristik bahan bakar dibutuhksn dalam
menentukan kesesuaian pemakaian bahan bakar pada
sebuah mesin. Pada motbr yang menggunakan karbura
tor cairan bahan bakar harus cukup penguapan un-
tuk bercampur dengan udara -pada temperatur yang
diinginkén didalam saluraﬁ pemasukan gas atau uap
yang seuwpurna bercampur dengan udara didalam rus-
ngan silinder sebelum pembakaran. Spesipikasi un-
tuk semua gasoiin bahwa temperatur penguapan 10 %
adaléh sangat penting. Dibawah 10 porsen tempera-
tur penguapan didinginkan untuk memudahkan start,
tetapi harga ini terlalu rendsh sehingga wmudah
»terjadi vapor lock. Timbulnya sejumlah fraksi uap
bghan bakar ysng tinggli mungkin dari tanki atau
pipa saluran. Kenyataan penguapan fraksi bahan
bakar ringsn adalah tingsi yang membuat campuran
bghan bakar kurus pada karburator atau menyumbat,
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pipa saluren dengsn gelembung uap. Kondisi sedeni
kisn ini dikenal dengan vapour lock (hagbatan
ganguan uap) dari sistem bahan bakar. Tekanan uap
bahan bakar pada temperatur pemasukan membentuk
gelowbang uap kemudian menyumbat saluran bahan
bakar. Gasolin (petrol) mempunyai tekanan pengua-
pan 0,7 kg/cm2 - 0,85 kg/cm2 .

Hargas anti knok dan kemampuan membakar

Pada motor bensin campuran bahan bakar de—
ngan udara dimasukan kedalam ruangan bagkar silin-
der dilangsungkan terhadap campuran bahan bakar.
Ketahanan bahan bskar terhadap detonasi sangat
penting artinya pada mesin. Detonasi mengakibat-
kan terlalu cepat timbuluya energi, kelebihan pa-
nas tekanan didalam ruangsn silinder kurang baik
akibatnya efisiensi energi panas terhadap tenags
yang berguna berubah.

Pengaruh penguapan terhadap efisiensi tidak
ada demikian juga terhadap kehalusan mesin hidup.
Oleh karena itu karakteristik bahan bakar yang di-
gunakan harus menahan akibat timbulnya detonasi.
Bshan tambahan untuk menahan detonasi dan knoking
dibawah kondisi putaran normsl mesin disebut alat
anti knok. Bahan Fambahan anti knok tergantung
pada karakteristik pembakaran, komposisi kimia dan
struktur molekul bshan bskar. Bahan bakar yang di
gunakan pada motor bensin harus sesual untuk mena-
han detonasi, harus. mempunyai kesesuaian bahan an-
+ti knok. Bahan tambashan anti knok dinyatakan .
dengan tingkat oktan.

Tingkat anti knok bahan bakar

Kekuatsn menahan detonasi dan karateristik
bahan bakar adalah sangat'penting pada motor bens
sin. Suatu cara untuk mensghan detonasi telah lama
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‘diusshakan dari berbagai bahan bakar. bengan ne-
menambah karateristik kimia dari hidrokarbon,fak-
tor perbandingan udara dengan bahan bgkar, saat
pengapian, diilusi, pengeruh mantel silinder,kon-
disi stmosfir, perbandingsn kompressi dan sebagai
nya cendrung , cengdrung bahan bakar menimbulkan
detonasi didalam ruangan silinder. Oleh karena
itu kKarateristik ketshanan® anti knok bshan bakar
suabu mesin dan variasi kerjanya harus ditetapkan
harga standarnya. ~

Intensitet variasi knok bshan bakar, tergan-
tung pada kecil besarnya bagian muatan detonasi.
Oleh karena itu dibutuhkan suatu skala intensiti
detonasi terutama penunjukan intensiti skala deto-
nasi untuk perbandingsn tingkat bahan bakar. Sesu-
ai dengan standart praktis hargs anti knok suatu
bahan bakar ditentukan dari perbandingan dua bahan
yang berbeda. Iso Parafin, Trimethyl pentene ada-
1gh ISO OKTAN (08H 8) yang sangat tinggi tahannya
terhadap detonasi dan mempunyai karateristik yang
sesuai. Normal Heptan(C7 16) sangat rendah tahanan
terhadap detonasi.

Perimbanzan campuran dari kedua hidrokarbon
yang berbeda ini memberikan karateristik diantara-
nya, oleh karena itu hidrokarbon ditentukan seba-
gal petunjuk utama bahan bakar. Sesual dengan ting
kat oktan disebut kekuatan utama bahan bagkar mena-
han knok. Sesuai dengan skala tingkat oktan, iso
oktan diberi ukuran 100 dan nomal heptan diberi
ukuran O padatingkat oktan, Wiranto Arismunandar,
(1977, hal.100).

Tingkat oktan suatu bahan bakar menunjukan

posentase volme IsoO Oktan, dalam suatu campuran
" Iso Oktan dan Normal Heptan yang aksn menghan in-
tensiti detonasi, susatu standart pengujian khusus



telgh dibuat dibawsh persetujuan kondisi kerja.
Pengujian bahan bakar:dan campuran udara diatur
pada intensiti maksimum. Ukuran perbsundingan kom—~
pressi dapat distur sampail pada standart knok.

F. Sistem Pemasukan dan Pembuangan Udara
Tjusn sistem pemasukan udara adalah untuk mem-
beri udara bersih yang dibutuhkan bercampur dengan
bahan bskar dalam suatu perbendingen yang tertentu
untuk melakukasn proses pembakaran yang sempurna di-
dalam ruang bakar. Udara yang dibutuhkan terhadap se-
jumlgh bahan bakar pada proses pembakaran sempurna
adalah 15 : 1, artinya 15 gram udara bercsmpur
4 gram bahan bakar atau 15 kg udara terhadap 1 kg -ba-
han bakar. -

» Sejumlah udara yang dibutuhkan masuk melalui
saringasn udara kedalam karburator. Didalam karburator
udara ini bercampur dengan bahan bakar dan melalui
pipa saluran masuk (intake manifold) masuk keruang
silinder pada saat langkah pemasukan, campuran udara
dan bahan bakar dikompressikan dan selanjutnya ber -
langsung proses pembakarsn, gas-—gas bekas pembakaran
disalurkan melalui pips pusng/mufler ke udars bebase.

1. Saringan udsra dan jenisnya

Saringsn udara adalah untuk menyaring koto-
ran, abu atau partikel lainnya yang tergabung atau
terbawa oleh udsra, sehingga udars tersebut dalam
keadaan bersih masuk ke ruangan silinder. Bila ko-
torsn, atau abu dan partikel lainnya ysng tercam-
pur dalam udara masuk ke ruang silider akan dapat
merusak bagian mesin_terutaﬁa dinding silinder,
piston dan ring piston . _

Didsersh industri, kota besar, gurun pasir
jalan yeng tidak beraspal, kadar abu lainnya
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gangat penting untuk membatasi masuknya abu keru-
angan silinder.

Jenis saringan yang dipergunakan pada kenda-
raan dapat kita bagi Jchn Deere (1977, hal.6-3),
yaltu :

- uarlngan'udaré jenis kering
- Saringen Udsra jenis bassh .
Untuk lebih jelasnya dapat dilibat gsmbar berikut.
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Gambar 34.
Saringan Udara Jenis Kering
(John Deere, 1977, hal.6-3)
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Gambar 35.
Saringan Udara Jenis Basah
(John Deere,1977, hal.6-4)

2. Ssluran Masuk (Intake Manifold).

' Untuk memperoleh tenaga ysng besar dan efi-
siensi pembékaran bahan bskar pada suatu mesin
membutuhkan pemasukan bahan bakar yang banyak.Ka-
rena itu salursn gas masuk lebih menguntungkan
sependek mungkin, lurus. Ssluran pemasukan yang
panjang dan bengkok akan mengurangl tekanan ali-
ran udara.

Saluran gas masuk adalsh bagian yang meng-
hubungkan karburator dengan mesin dan sekall gus
menjadi saluran gas dari karburator ke mesin.
Pada mobil saluran masuk gas dibuat panjasng agar
gas yang masuk kedalam silinder sempurna, dan me-
ngingat banysknys jumlah silinder yang berjejer.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP. PADANG
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Untuk motor dua lamgkah saluaran masuk gas dibuat
pendek, karena ges tidak langsung disalurkan ke~
ruang silinder dalam hal ini masih membutubkan
pemisah uap pelumas didalem karter sebelum gas di
masuken kedalasm rusngen silinder.

Saluran Gas Bekas (Exhaust Menifold).

Saluran gas bekas adalah tempat keluarnya
sisé—sisa pembakaran deri dalam silinder. Setiap
ssluran gas bekas selalu disambung dengan muffler
(kanalpot), gunanya muffler adalah untuk mengura-

"ngi tekenan den meredam suara pengeluaran gas be~

kas agar tidak terlalu berisik. Saluran gas bekas
ini dapat pula digolongkan atas tiga bagian :

-~ Exhaust manifold

- Pipa saluran gas bekas

- Peredam letusan (Muffler)

a.. Exhaust manifold

Exhaust manifold bertugas mengumpulkan
dsn menyalurkan gas bekas hasil pembekaran da-
ri gilinder-silinder untuk dibuang keluar.
Manifold ini harus dapatb menyalurkan gas bekas
secara lancar, sehingga tidak terjadi pusaran
pusaran gas panasy Itulsh sebabnys belokan-be-
loksn manifold itu dibuat setumpul—tumpulnya
dsn diusshakan ager tidak terdapst sudut belo-
kan ysng tajam. '

Perapatan disini sangat penting, karena
apabila ads kebocoran, suara letmsan motor
akan terdengar keluar dengan keras. Suhu pada
exhaust manifold ini kadang-kadang dapat men-
capai 1.400°F atau 76000. .
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b. Pips saluran gas bekas

Gas panas dari exhaust manifold disglur-
kan keluar oleh pipa pembuangan gas bekas.
Arah pembuangan gas bekas itu biasanya kebela-
kang mobil, tetapi ada juga yang diarahkan ke~

samping kiri atau kasnan. '

Agar pipa pembuang ini tidak mudah patah
karena goncengan motor, maska pipa ini diberi
gantungan lentur dekat ujungnyae.

Untuk menghilangkan bunyi letussn yang
sangat keras itu pipa pembuang dipotong menja-
di dua bagian yang terpisah, dan pada bagian
yang kedua ini dipassanglah sebuah pipa peredam .
letusan atau muffler.

c. Peredam letusan (muffler)

Perdam letusan atau lebih sering dikenal
dengan nsma knalpot, bertugas meredsm atau me-=
nyerap suara letusan motor yang keras itu, se-
hingga tidak kedengaran keluar. Peredam suara
letusan itu dijslankan dengan cara memaksa gas
bekas pembuangan melewati Jjalan yang berbelok-
‘belok.

Karena harus berbelok-belok, maka dida-
lam pipe peredsm letusan akan terjadi semacam
bantalan gas yang menyerap gsuara letusan, se-
bagai skibat keluarnya gas pembuahgan secars
cepatbe.

Konstruksi peredanm letussn ini sangat
nyak macamnya, dapat kits lihat pada gambar
berikut ini : ' ‘
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Gambar 36 .
Knslpeot Saringsn Lurus
(John Deere, 1977, hal.6-13)
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Gambar 37.
Knalpot Paringsn Spiral
(John Deere, 1977, hal.6-13)
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